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Abstrak

Domestikasi ikan Mahseer (Tor soro) memberikan pendekatan konservasi untuk
melindungi populasi ikan endemik sungai tropis di Indonesia yang terancam punah.
Metode penelitian berupa kajian konseptual dan aplikatif yang memadukan pendekatan
konservasi ex situ dan in situ dengan berbasis pada penelitian lapangan secara langsung
di Lokasi Kawasan Konservasi Dusun Kalipagu Desa Ketenger Kecamatan Baturaden
dan Rumah Ikan Dewa Desa Karangtengah Kecamatan Cilongok Kabupaten
Banyumas. Hasil analisis menjelaskan bahwa domestikasi baik Ex Situ maupun In Situ
yang dirancang dengan pendekatan ekosistem dengan mengintegrasikan pemulihan
habitat, pemeliharaan genetik, dan keterlibatan komunitas lokal dapat membantu
meningkatkan kelangsungan hidup biota, mampu mendukung program konservasi ex
situ/in situ, dan memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat.
Rekomendasi terkait kebijakan menekankan pada pilot project terkontrol, penguatan
kapasitas riset lokal, kerangka kajian hukum untuk pelepasan kembali (restocking), dan
integrasi pengetahuan tradisional masyarakat.

Kata kunci: Domestikasi, Mahseer (Tor soro), konservasi ex situ, restocking, sungai
tropis, Indonesia.
Abstract

The domestication of Mahseer (Tor soro) provides a conservation-oriented approach to
protect the endangered endemic fish populations of Indonesia’s tropical river systems.
The research employed both conceptual and applied approaches that integrate ex situ
and in situ conservation strategies, grounded in direct field investigations conducted at
the Kalipagu Conservation Area in Ketenger Village, Baturaden Subdistrict, and the
Rumah Ikan Dewa facility in Karangtengah Village, Cilongok Subdistrict, Banyumas
Regency. The analysis indicates that both Ex Situ and In Situ domestication, when
designed using an ecosystem-based approach that incorporates habitat restoration,
genetic maintenance, and local community engagement, can enhance species survival,
support ex situ/in situ conservation programs, and provide economic benefits to
surrounding communities. Policy recommendations emphasize the importance of
controlled pilot projects, strengthening local research capacity, establishing legal
frameworks for restocking, and integrating traditional ecological knowledge.
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Pendahuluan

Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang terkenal memiliki
keanekaragaman hayati perairan air tawar tertinggi di dunia. Sungai tropis yang
membentang dari Sumatra hingga Papua merupakan habitat bagi berbagai
macam biota ikan endemik yang memiliki manfaat dan peran ekologis,
ekonomis, dan sosial yang penting (Latuconsina, 2020). Salah satu biota akuatik
yang memiliki peran ekologis, ekonomis dan sosial unggulan adalah ikan
Mahseer (Tor soro), anggota famili Cyprinidae yang dikenal sebagai ikan
karismatik perairan pegunungan (Subagja Jojo. et al., 2009). Ikan ini memiliki
ciri morfologis yang unik, memiliki daya tahan terhadap arus kuat, serta bernilai
ekonomi tinggi sebagai ikan konsumsi dan ikan olahraga (sport fish). Namun,
dalam beberapa dekade terakhir, populasi ikan Tor soro mengalami penurunan
tajam akibat tekanan antropogenik dan degradasi lingkungan (Jaafar et al.,
2021).

Penurunan populasi ikan Tor soro disebabkan oleh beberapa faktor,
antara lain perusakan habitat akibat deforestasi dan sedimentasi sungai,
fragmentasi aliran air oleh kegiatan pembangunan bendungan, serta praktik
penangkapan yang merusak dan tidak berkelanjutan (Iskandar et al., 2025).
Selain itu, adanya perubahan iklim dan introduksi biota asing turut
memperburuk kondisi habitat alami. Akibatnya, biota ini kini tergolong rentan
terhadap kepunahan lokal di beberapa wilayah aliran sungai di Indonesia. Upaya
konservasi in situ kadang menghadapi kendala terkait keterbatasan ruang hidup

alami dan tekanan aktivitas manusia yang terus meningkat, sehingga diperlukan
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pendekatan alternatif yang mampu menjaga keberlanjutan biota tanpa
bergantung sepenuhnya pada ekosistem alami (Glibert, 2017).

Ikan Mahseer (genus Tor) masuk dalam salah satu kelompok ikan air
tawar yang unggul secara ekologis dan ekonomis di wilayah Asia Tenggara dan
anak benua India. Di kepulauan Indonesia, salah satu biota yang mendapat
perhatian lebih adalah ikan 7or soro yang merupakan bagian dari
keanekaragaman hayati perairan tawar tropis dan memiliki peran dalam jaringan
trofik dan siklus nutrisi sungai (Teletchea, 2019). Namun, adanya tekanan
antropogenik seperti degradasi habitat, polusi, penangkapan berlebih (over
fishing), perubahan pemanfaatan lahan, dan pembangunan infrastruktur seperti
bendungan dapat mengancam kelestarian populasi ikan Mahseer di sungai
(Pasquet, 2019).

Konservasi ikan Mahseer menghadapi beberapa tantangan seperti
keterbatasan data populasi dan ekologi reproduksi, keterbatasan kapasitas
budidaya yang sesuai untuk restocking dan kebutuhan untuk menyeimbangkan
konservasi dan pemanfaatan oleh masyarakat lokal (Teletchea, 2019).
Domestikasi adalah suatu proses adaptasi biota dari kondisi liar ke kondisi
budidaya melalui pemeliharaan, pemuliaan selektif, dan manajemen reproduksi.
Kegiatan domestikasi bisa dipakai sebagai salah satu strategi konservasi
pelengkap yang memungkinkan perlindungan genetik dan jaminan pasokan
individu untuk program restorasi populasi untuk komoditas ikan endemik yang
terancam punah (Pasquet, 2019).

Domestikasi menjadi salah satu strategi konservasi in situ dan ex situ
unggulan untuk mempertahankan populasi Tor soro secara berkelanjutan.
Melalui kegiatan domestikasi, organisme-organisme liar diadaptasikan ke
dalam lingkungan budidaya sampai mampu reproduksi secara stabil di
lingkungan terkontrol (Gustiano et al., 2013). Pendekatan ini tidak hanya

berperan dalam menjaga kelestarian genetik biota endemik, tetapi juga bernilai
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strategis bagi peningkatan ekonomi masyarakat lokal melalui kegiatan

akuakultur berbasis konservasi. Dengan demikian, domestikasi Ikan Mahseer
Tor soro memiliki dwi fungsi yaitu sebagai upaya mitigasi terhadap ancaman
kepunahan di habitat alami dan sebagai sumber daya ekonomi berkelanjutan
yang ramah lingkungan (Pasquet, 2019).

Implementasi kegiatan domestikasi ikan Mahseer di Indonesia
membutuhkan pemahaman komprehensif dan terpadu mengenai biologi
reproduksi, fisiologi pertumbuhan, adaptasi perilaku, serta interaksi
ekologisnya di lingkungan buatan (Pasquet, 2019). Penelitian-penelitian
terdahulu di beberapa negara Asia Selatan menunjukkan bahwa kesuksesan
domestikasi genus Tor sangat bergantung pada kesesuaian pola pemberian
pakan, aspek parameter lingkungan, serta seleksi genetik individu yang unggul
(Gustiano et al., 2013). Oleh karena itu, integrasi antara pendekatan ilmiah,
kebijakan konservasi, dan pemberdayaan masyarakat menjadi kunci utama
dalam mengembangkan program domestikasi Tor soro yang efektif dan
berkelanjutan di Indonesia.

Dengan latar belakang tersebut, kajian mengenai domestikasi ikan Tor
soro sebagai salah satu strategi konservasi biota endemik sungai tropis menjadi
lebih relevan. Kajian ini selain memberikan kontribusi terhadap pelestarian
keanekaragaman hayati perairan tawar, tetapi juga memberi peluang baru bagi
pembangunan perikanan berkelanjutan yang selaras dengan tujuan konservasi
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat sekitar daerah aliran sungai.
Rumusan Masalah

Sesuai kajian pada latar belakang, makalah Domestikasi Ikan Mahseer
(Tor soro) sebagai Strategi Konservasi Biota Endemik Sungai Tropis Indonesia
ini dapat dirumuskan beberapa permasalahan penting yaitu :

1) Bagaimana sinergi antara strategi domestikasi ikan Mahser (7or soro)

dengan rehabilitasi habitat dilaksanakan?
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2) Bagaimana pelaksanaan tahapan metode domestikasi yang diusulkan?
3) Sejauh mana perkembangan etika konservasi keberlanjutan membawa
pengaruh terhadap domestikasi ikan Mahseer (7or soro)?
4) Apa strategi adaptasi dan mitigasi lanjutan yang dapat diterapkan untuk
mendukung keberlanjutan program domestikasi?
Tujuan Penulisan
Sesuai dengan hasil kajian pada latar belakang dan rumusan masalah di
atas, penulisan makalah ini bertujuan untuk :
1) Menganalisis pelaksanaan sinergi antara strategi domestikasi ikan
Mahser (7or soro) dengan rehabilitasi habitat.
2) Menguraikan tahapan metode domestikasi yang diusulkan.
3) Menganalisis pengaruh perkembangan etika konservasi keberlanjutan
terhadap domestikasi ikan Mahseer (7or soro)
4) Merumuskan strategi adaptasi dan mitigasi lanjutan yang dapat
diterapkan untuk mendukung keberlanjutan program domestikasi.
Metode Penelitian
Makalah ini disusun dengan metode penelitian berupa kajian konseptual
dan aplikatif yang memadukan pendekatan konservasi ex situ dan in situ dengan
berbasis pada penelitian lapangan secara langsung di Lokasi Kawasan
Konservasi Dusun Kalipagu Desa Ketenger Kecamatan Baturaden Kabupaten
Banyumas dan Rumah Ikan Dewa Desa Karangtengah Kecamatan Cilongok
Kabupaten Banyumas serta metode literatur ilmiah. Pendekatan metode
penelitian secara metodologis dengan mengintegrasikan pendekatan biologis,
ekoteknis, sosial, dan etis sehingga tidak hanya menitikberatkan pada
keberhasilan teknis konservasi ex situ dengan budidaya, tetapi juga konservasi
in situ yang berbasis pemulihan habitat, keberlanjutan ekosistem dan

kesejahteraan komunitas lokal.
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Sinergi Domestikasi In Situ dan Rehabilitasi Habitat

Ikan Mahseer merupakan jenis ikan endemik yang populasinya di alam
liar semakin langka, sehingga usaha budidaya melalui domestikasi sangat
penting untuk mendukung kelestariannya (Pasquet, 2019). Selain untuk
konsumsi, ikan Mahseer juga memiliki nilai ekonomi sebagai ikan hias.
Beberapa lokasi domestikasi ikan Mahseer di Indonesia adalah di Kabupaten
Sumedang, Jawa Barat, yang berhasil memproduksi dan memasarkan ikan ini
untuk konsumsi dan ikan hias (Jaafar ez al., 2021). Penelitian terkait domestikasi
ikan Mahseer untuk mempelajari keanekaragaman biota nya sebagai dasar
upaya budidaya juga banyak dilakukan di beberapa daerah di Jawa Timur
seperti penelitian identifikasi morfologi yang dilakukan di DAS Banyubiru dan
Umbulan Kabupaten Pasuruan, penelitian yang dilakukan di DAS
SongTulungagung, dan penelitian yang dilakukan di DAS Senatah Kabupaten
Karanganyar (Bursamin, 2015).

Kegiatan domestikasi dapat berkontribusi pada konservasi melalui : (a)
kegiatan penyediaan stok untuk restocking/augmentasi populasi liar/in situ
(Diakos et al., 2024); (b) kegiatan pemeliharaan cadangan genetik di fasilitas
pembenihan/ex situ (Diakos et al., 2024); dan (c) kegiatan penelitian tentang
fisiologi dan perilaku yang sulit dilakukan di lapangan (Teletchea, 2019).

Domestikasi in situ didefinisikan sebagai upaya adaptasi dan
manajemen populasi liar di habitat aslinya melakukan intervensi minimal
misalnya dengan suplai pakan tambahan, pengelolaan area pembesaran alami,
dan perlindungan substrat pemijahan tanpa memindahkan populasi keluar dari
ekosistem asalnya (Milla et al., 2021). Hal ini sebagai upaya pengawetan dan
komersialisasi berkelanjutan. Pendekatan ini berbeda dari domestikasi
tradisional di luar habitat (ex-situ) karena mempertahankan interaksi ekologis

alami sekaligus memungkinkan seleksi adaptif terhadap kondisi lokal (Diakos

1368 Yulianty (2026)




Seminar Nasional
Perikanan
Indonesia ke-26

Prosiding Seminar Nasional Perikanan Indonesia ke-26
Politeknik AUP, Jakarta, 12 November 2025

et al., 2024). Prinsip-prinsip umum dan kajian tentang domestikasi ikan
Mahseer di habitat aslinya menekankan proses berjangka panjang yang
mencakup fase adaptasi perilaku, fisiologi, dan reproduksi (Haser et al., 2021)

Contoh Domestikasi In Situ Ikan Mahseer di Kabupaten Banyumas yaitu
di Kawasan Wisata Dam Belanda, Situs Lemah Wangi, Curug Jenggala Hulu
Sungai Banjaran di Dusun Kalipagu Desa Ketenger Kecamatan Baturaden.
Manfaat yang bisa didapatkan dari konservasi berbasis domestikasi in situ di
Dusun Kalipagu yaitu pertama sebagai upaya konservasi genetik lokal dengan
mempertahankan laju reproduksi di habitat alami untuk membantu menjaga
variasi genetik populasi lokal (berbeda dengan pemeliharaan ex-situ yang sering
memicu bottleneck) (Teletchea, 2019); kedua memberi nilai tambah ekonomi
bagi komunitas dimana panen terukur dan ekowisata lokal dengan wisata
memancing berkelanjutan atau edukasi dapat meningkatkan pendapatan warga
tanpa menghancurkan stok liar (Pasquet, 2019); dan ketiga penguatan peran
mata air dan ekosistem yaitu dengan upaya memberi perhatian lebih terhadap
upaya perlindungan hulu dan kualitas air sehingga memberi manfaat ekologis
yang lebih luas (Pasquet, 2019).

Di domestikasi in situ keterlibatan partisipasi masyarakat lokal sebagai
salah satu faktor penentu keberlanjutan (Donny Igbal, 2023). Di Dusun
Kalipagu terdapat kearifan lokal dalam bentuk aturan adat terkait pengelolaan
mata air/sungai dan larangan penangkapan yang berperan sangat penting
dimana perairan umum seperti Dam/Bendungan peninggalan Belanda, Curug
Jenggala, Situs Lemah Wangi dan Hulu Sungai Banjaran di dusun Kalipagu
dilarang untuk kegiatan penangkapan ikan. Keberhasilan program domestikasi
in situ di Dusun Kalipagu juga karena melibatkan pembagian manfaat ekonomi
(penjualan bagian tangkapan/panen terkontrol), pelatihan teknis, dan penguatan
aturan lokal. Ini sejajar dengan studi domestikasi lokal yang menekankan aspek

sosial-ekonomi sebagai kunci keberlanjutan (Teletchea, 2019).
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konservasi selain dipengaruhi terkait pengetahuan tradisional mengenai
perilaku Mahseer dan lokasi pemijahan juga dipengaruhi oleh dukungan
masyarakat lokal (Pinder et al., 2019). Kegiatan Domestikasi dapat menawarkan
alternatif peningkatan pendapatan melalui budidaya berkelanjutan, kegiatan
pariwisata memancing berbasis konservasi, atau kolaborasi berbagi-untung
(profit-sharing) untuk masyarakat setempat (Uddin et al., 2021).
Tahapan Metode Domestikasi Ex Situ yang Diusulkan

Kegiatan domestikasi Ex Situ (diluar habitat aslinya) biota endemik ikan
Mabhseer (Tor soro) sebagai pendekatan yang memindahkan sebagian proses
pemeliharaan dan reproduksi keluar dari lingkungan liar ke fasilitas budidaya
terkendali (Pasquet, 2019). Salah satu domestikasi ex situ di Kabupaten
Banyumas yaitu “Rumah Ikan Dewa” di Desa Karangtengah Kecamatan
Cilongok Kabupaten Banyumas. Ini merupakan contoh usaha lokal yang
menggabungkan tujuan konservasi untuk mengurangi tekanan tangkap liar,
pemulihan stok, dan diversifikasi ekonomi masyarakat

Domestikasi ex situ “Rumah Ikan Dewa” melibatkan beberapa tahap
yaitu aklimatisasi induk di fasilitas pembenihan; persiapan pemicu pemijahan
(hormon dan manipulasi lingkungan); penetasan dan perawatan larva;
pemeliharaan juveniles hingga ukuran restocking; serta program pemuliaan
berkelanjutan untuk mempertahankan variasi genetik (Teletchea, 2019). Selain
itu biosekuriti, monitoring kesehatan, dan manajemen kerapatan pemeliharaan
juga penting dilaksanakan.

Langkah teknis yang sudah dilaksanakan oleh “Rumah Ikan Dewa” dan
juga dapat direkomendasikan untuk program domestikasi Tor soro yang

berorientasi akhir pada konservasi yaitu sebagai berikut :
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Survei Awal dan Identifikasi Unit Konservasi

Sebelum memulai domestikasi, lakukan survei populasi dan genetik
untuk mengidentifikasi unit konservasi evolusioner (ESU) dan
memastikan bahwa sumber induk untuk pembenihan berasal dari
populasi yang cocok secara genetik dan ekologis. Survei harus
mencakup pemetaan habitat, status ancaman, dan praktik pemanfaatan
lokal (Chew et al., 2021).
Desain Fasilitas Pembenihan Ramah Ekologi
Fasilitas harus dirancang untuk meniru kondisi alami seperti
tangki/waduk dengan aliran, substrat untuk pemijahan, dan kontrol
parameter air seperti suhu, pH dan oksigen terlarut. Sistem sirkulasi dan
filtrasi harus memenuhi standar biosekuriti (Pinder et al., 2019).
Manajemen Induk dan Pemijahan
Rekrutmen induk harus mengikuti pedoman pengambilan yang
minimalkan dampak pada populasi liar.Teknik pemijahan dapat
melibatkan pemijahan alami di struktur yang disediakan atau pemijahan
terkontrol dengan induksi hormonal bila perlu. Rekam data induk terkait
ukuran, usia, dan asal dan sampel genetik setiap individu (Gustiano et
al.,2013).
Perawatan Larva dan Pembesaran Juvenil
Pusat pembenihan harus mengembangkan protokol pemberian pakan
awal (pakan hidup seperti rotifer atau artemia, lalu transisi ke pakan
buatan berkualitas). Monitoring pertumbuhan, mortalitas, dan kesehatan
harus dilakukan berkala (Gustiano et al., 2013).
Program Pemuliaan untuk Menjaga Variasi Genetik

Strategi pemuliaan yang menjaga effective population size (Ne). Teknik

yang digunakan yaitu pembenihan silang terkontrol antar keluarga,
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pencatatan pedigree, dan penggunaan cryopreservation gamet bila

memungkinkan (Uddin ez al., 2021).

e Uji Rilis dan Monitoring Post-Release
Sebelum pelepasan masal, jalankan uji rilis terkontrol dalam area
terbatas untuk memantau adaptasi perilaku, survival, dan integrasi ke
populasi liar. Sistem penandaan (tagging) dan monitoring jangka
panjang wajib dilakukan (Pinder ef al., 2019).

e Pengelolaan Risiko
Penerapan protokol biosekuriti terkait karantina induk baru dan
pengujian patogen, rencana mitigasi penyakit, dan mekanisme untuk

mencegah hibridisasi tidak diinginkan (Chew et al., 2021).
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Langkah Domestikasi Berbasis Konservasi terlihat pada Diagram 1.

SURVEY AWAL DAN IDENTIFIKASI UNIT
KONSERVASI
Survey populasi & analisis genetic, pemetaan
habitat, status ancaman

$

DESAIN FASILITAS PEMBENIHAN RAMAH
EKOLOGI
Seperti habitat alami, system srikulasi dan filtrasi

.

MANAJEMEN INDUK DAN PEMBENIHAN
Rekrutmen induk berbasis ekologi

s 2

PERAWATAN LARVA DAN PEMBESARAN
JUVENIL
Monitoring pertumbuhan, mortalitas dan kesehatan

A 4

PROGRAM PEMULIAAN MENJAGA VARIASI
GENETIK
effective population size, mejaga keragaman

>

UJI RILIS DAN MONITORING POST RELEASE
Tagging, Monitoring adaptasi, survival

> <

PENGELOLAAN RESIKO
Biosekuriti, Pengendalian Penyakit, Pencegahan Hibridisasi

Diagram 1. Langkah domestikasi berbasis konservasi
Indeks Kualitatif dan Kuantitatif Keberhasilan Domestikasi
Keberhasilan kegiatan domestikasi ikan merupakan indeks utama dalam
menilai efektivitas suatu program konservasi dan pengelolaan sumber daya ikan
endemik, termasuk ikan Mahseer (7or soro). Kesuksesan kegiatan domestikasi

ditandai dengan kemampuan populasi ikan hasil tangkapan alam untuk
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buatan seperti kolam atau hatchery (Teletchea, 2019). Secara umum, tingkat
keberhasilan kegiatan domestikasi dapat diukur melalui dua Indeks utama yaitu
Indeks Kuantitatif dan Indeks Kualitatif.

Indeks Kuantitatif mengacu pada parameter yang dapat diukur secara
numerik dan objektif, terutama yang berkaitan dengan pertumbuhan,
reproduksi, dan kelangsungan hidup ikan. Parameter ini mencakup koefien
pertumbuhan harian (Specific Growth Rate/SGR), nilai sintasan (Survival
Rate/SR), daya cerna pakan (Feed Conversion Ratio/FCR), umur kematangan
gonad, serta jumlah dan viabilitas telur yang dihasilkan (Arnenda et al., 2023).
Sebagai contoh pada Budidaya Ikan Mahseer di Rumah Ikan Dewa berdasarkan
hasil wawancara yaitu adanya peningkatan nilai SR di atas 80%, efisiensi FCR
yang rendah (<1,5), dan pertumbuhan biomassa yang konsisten yang mampu
menunjukkan tingkat adaptasi fisiologis ikan yang baik terhadap lingkungan
budidaya (Hariyadi et al., 2018). Selain itu, kemampuan ikan untuk
bereproduksi secara alami dalam sistem terkontrol menjadi Indeks kuantitatif
penting dari keberhasilan domestikasi tahap lanjut (Teletchea, 2019).

Sementara itu, Indeks Kualitatif pada Budidaya Ikan Mahseer di Rumah
Ikan Dewa lebih memfokuskan pada perubahan perilaku, morfologi, dan
fisiologi ikan yang memperlihatkan kemampuan adaptasi terhadap kondisi
buatan. Indeks ini meliputi dari perubahan perilaku makan (feeding behavior),
penurunan tingkat stres, peningkatan toleransi terhadap kepadatan tinggi, serta
perubahan morfologi yang mendukung kehidupan dalam sistem lingkungan
budidaya yang lebih tertutup (Milla et al., 2021). Misalnya, ikan Mahseer (7or
soro) yang telah berhasil didomestikasi akan menunjukkan penurunan reaksi
melarikan diri terhadap sinyal aktivitas manusia, peningkatan frekuensi makan
sudah bisa di permukaan, dan kemampuan untuk bereproduksi tanpa rangsangan

hormonal tambahan (Diakos et al., 2024). Selain itu, daya stabil genetik dan
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penurunan ketergantungan terhadap lingkungan alami juga menjadi aspek
kualitatif yang menandakan keberhasilan suatu kegiatan domestikasi juntuk
jangka panjang (Teletchea, 2019).

Dengan demikian, integrasi antara Indeks kuantitatif dan kualitatif
menjadi pendekatan yang komprehensif untuk menilai keberhasilan program
domestikasi ikan (Milla et al., 2021). Evaluasi secara berkala terhadap kedua
Indeks tersebut penting dilakukan untuk memastikan keberlanjutan dan
efektivitas program, terutama pada biota endemik yang memiliki nilai ekologis

dan ekonomi tinggi seperti Tor soro.

Pertimbangan Etika Konservasi Keberlanjutan

Dalam kegiatan domestikasi ikan 7or soro baik In Situ atau Ex Situ perlu
mempertimbangkan kaidah etika konservasi keberlanjutan (Pinder et al., 2019)
Etika konservasi keberlanjutan mengharapkan program domestikasi tidak
sampai mengorbankan populasi liar melalui pengambilan induk biota endemik
yang berlebihan bahkan sampai merusak habitat (Bordeleau ef al., 2018). Oleh
karena itu program domestikasi harus terlebih dahulu memastikan keuntungan
bagi komunitas lokal yaitu masyarakat pengguna di sekitar habitat sehingga
pendapatan mereka sebagai petani tetap sejalan dengan tujuan konservasi dari
kegiatan domestikasi (Ciliberti ef al., 2023).

Berdasarkan analisis literatur yang dipaparkan oleh (Sandryani, 2023),
ada beberapa prinsip utama etika lingkungan yang relevan bagi strategi
konservasi ikan Tor soro antara lain : (a) Etika tanggung jawab yaitu suatu usaha
untuk mengurangi dampak negatif terhadap fungsi ekosistem yang menuntut
akuntabilitas pelaku konservasi seperti pemerintah, industri, dan masyarakat;
(b) Etika keadilan antargenerasi yaitu tuntutan agar kebijakan pemanfaatan
sumber daya tidak merugikan masa depan generasi mendatang terkait
pemenuhan kebutuhan mereka; (c) Etika partisipasi yaitu kewajiban

keikutsertaan dalam setiap pengambilan keputusan konservasi, yang
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aktor kunci pelestarian; dan (d) Etika simbiosis/keharmonisan ekosistem yaitu
penilaian moral yang mendorong kegiatan pengelolaan keseimbangan dan
interdependensi antarbiota serta habitat (Sandryani, 2023).

Mekanisme pelaksanaan etika dalam praktik konservasi masih menurut
(Sandryani, 2023) menguraikan sejumlah mekanisme operasional untuk
menerjemahkan prinsip etika konservasi menjadi kebijakan dan tindakan
praktis, antara lain: pendidikan moral dan lingkungan yang berkelanjutan,
penguatan landasan hukum dan pengawasan sektoral, penyusunan insentif bagi
praktik usaha ramah lingkungan, serta integrasi nilai-nilai etika ke dalam
perencanaan pembangunan dan pengelolaan sumber daya alam. Pelaksanaan
kebijakan tersebut memerlukan pendekatan lintas sektoral dan kerjasama erat

antara pemerintah, swasta, akademia, serta masyarakat.

Analisa SWOT Domestikasi Ikan Mahseer

Penelitian ini melakukan Analisa SWOT pada Domestikasi /n Situ Tkan Mahseer
(Tor soro) di Kalipagu, Baturaden dan Domestikasi Ex Situ Ikan Mahseer (Tor soro) di
Rumah Ikan Dewa Karangtengah Cilongok Banyumas sebagai Upaya memberikan data
secara analitik kualitas terkait rujukan domestikasi Ikan Mahseer (Tor soro) sebagai
salah satu Upaya konservasi ikan endemic di Indonesia. Secara terperinci Analisa
SWOT dapat dilihat pada Table 2. Dan Tabel 3.

Tabel 2. Analisa SWOT Domestikasi In Situ Ikan Mahseer (Tor soro) di

Kalipagu, Baturaden
Aspek Faktor Utama Uraian Tlmiah dan Analisis Referensi
Mendalam
. de e (Listyarini
Kalipagu memiliki aliran hulu dengan al
Kualitas habitat kualitas air relatif stabil, 0k51gen tlnggl? 2022)
Strengths . dan substrat berbatu yang ideal bagi
(Kekuatan) alami hulu yang emijahan Tor soro. Lingkungan ini
masih baik pbemy or soro. geung (Donny

mendukung kegiatan domestikasi in situ bal

. . Igbal,
tanpa mengubah karakter ekologis alami. 2023)
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Uraian Ilmiah dan Analisis

Aspek Faktor Utama Mendalam Referensi
o . Tor soro memiliki nilai kultural dan
Nilai sosial dan . . . .
budava kan spiritual bagi masyarakat lokal, sehingga (Donny
Y mendorong  partisipasi  aktif dalam Igbal,
Mahseer (Ikan . . .
kegiatan konservasi berbasis masyarakat 2023)
Dewa) . .
dan ekowisata perairan.
Penelitian terkini menunjukkan
keberhasilan pemijahan buatan dan
. . . (Arnenda
Kemajuan riset pembesaran benih 7or soro dengan al
pembenihan dan tingkat sintasan yang meningkat, "
o s . 2023b)
domestikasi menjadi  modal  penting  untuk
mendukung program pelepasan di habitat
alami.
Keterhbatan. perguruan tinggi dan (Imron et
Dukungan instansi perikanan daerah memperkuat Al 2022
lembaga  riset kapasitas teknis dalam pembenihan, U'(i din e;
dan akademik  pengelolaan genetik, serta pemantauan
. al., 2021)
populasi liar.
Populasi induk yang terbatas di Kalipagu
Weaknesses R1s1k9 erosi be.r1s1ko .kehllal.lgan variasi genetik (Imron et
(Kelemahan) genetik  akibat akibat inbreeding; hal ini dapat al., 2022)
populasi kecil ~ menurunkan  adaptabilitas  terhadap
perubahan lingkungan.
(Arnenda
Keterbatasan Meskipun pemijahan buatan berhasil di et al.,
protokol teknis laboratorium, standar prosedur in situ 2023)
pembenihan (suhu, pakan larva, substrat) masih perlu (Fadhillah
alami adaptasi untuk kondisi sungai alami. et al.,
2022)
Tenaga teknis dan infrastruktur
Sumber daya . . .
. pendukung (kolam pemeliharaan, sistem Arifin et
manusia dan . . .
fasilitas terbatas monitoring genetik, dan laboratorium al. (2022)
lapangan) masih terbatas di tingkat lokal.
(Fadhillah
Pengelolaan induk dan benih tanpa et al.,
Risiko penyakit kontrol biosekuriti dapat menimbulkan 2022)
dan hibridisasi  penyakit menular atau hibridisasi dengan (Listyarini
spesies lain (Tor douronensis). et al.,
2022)
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Aspek Faktor Utama Uraian Tlmiah dan Analisis Referensi
Mendalam

Program in situ dapat dikolaborasikan (Listyarini
dengan restorasi riparian (penanaman et al.,
vegetasi peneduh, pengendalian erosi) 2022)

untuk memperbaiki ekosistem sungai Imron et
Kalipagu secara menyeluruh. al. (2022)

Integrasi dengan
Opportunities program
(Peluang) rehabilitasi
habitat

Adanya peluang dukungan dana dari

. . . . (Donny
instansi  lingkungan  hidup, CSRI bal
pariwisata Baturaden, dan program 200 3;
konservasi biodiversitas ikan endemik.

Pendanaan dan
kemitraan
konservasi

Pemanfaatan Penerapan kriopreservasi sperma dan
teknologi analisis DNA dapat  menjaga Fadhillah
genetik dan keanekaragaman genetik jangka panjang (2022)
kriopreservasi  dan mendukung bank gen Tor soro.

Domestikasi in situ dapat dikembangkan

Poteqs ! menjadi objek wisata edukatif dan (Donny
ekowisata L. )
edukatif berbasis penelitian  konservasi, memperkuat Igbal,

) ekonomi lokal serta kesadaran ekologi 2023)
konservasi

masyarakat.

Aktivitas wisata masif, konversi lahan,

Degradasi  dan (Listyarini

Threats . serta sedimentasi menyebabkan
(Ancaman) fragmentasi penurunan kualitas air dan hilangnya © al,
habitat . . 2022)
area pemijahan alami.
Penangkapan Eksplc_>1tas1 tanpa izin Qapat rflenekar? (Donny
: stok liar, terutama jika tidak diimbangi
berlebih dan dengan regulasi tangkap dan pene akanI ?
perburuan benih gan regu gkap pence 2023)
hukum di kawasan konservasi.
Kenaikan suhu dan fluktuasi curah hujan
) (Iskandar
Dampak ekstrem berpotensi mengganggu waktu al

perubahan iklim pemijahan dan meningkatkan mortalitas ©
A ) 2025)
larva di habitat alami.

Penyakit  dan Introduksi ' ikan gon-en@emlk atau (Fadhillah
pelepasan ikan hasil budidaya tanpa
pencemaran al.,

biologis karantina ~ dapat =~ memperkenalkan

patogen baru ke populasi liar. 2022)
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Tabel 3. Analisa SWOT Domestikasi Ex Situ Ikan Mahseer (7or soro) di Rumah
Ikan Dewa Karangtengah Cilongok Banyumas

Aspek

Strengths
(Kekuatan)

Weaknesses
(Kelemahan)

Faktor

Infrastruktur

budidaya & diversifikasi produk (segar/

pasar lokal

Pengetahuan
budidaya

yang
berkembang

Nilai gizi dan dan daya tarik kuliner lokal

permintaan
konsumen

Uraian ilmiah, konsekuensi

. Referensi
operasional
Rumah Ikan Dewa/ resto & unit
budidaya di Karangtengah telah
mengoperagkan produk51 dan Resto Ikan
pemasaran ikan dewa sehingga ada Dewa  di

jalur pemasaran lokal dan potensi Banvumas _Ini.

Sediakan Menu
Pecak Si Ikan

Kahyangan

olahan/eduwisata). Keberadaan
jaringan pemasaran memperpendek
rantai nilai sehingga meningkatkan
insentif ekonomi untuk praktik
domestikasi terkontrol.

Studi-studi pembenihan dan kinerja

tumbuh Tor soro (lab/ hatchery)

menunjukkan protokol budidaya yang

semakin ~ matang  (pembenihan,

pemberian pakan, periode kultur), (Arnenda et al.,
sehingga kapasitas teknis ex-situ 2023b)
meningkat. Hal ini penting untuk

menghasilkan juveniles berkualitas

untuk pasar dan untuk program

konservasi terkontrol.

Profil nutrisi Tor soro (PUFA tinggi)

(Chasanah et

mendukung  nilai ~tambah produk - 2021)

budidaya, meningkatkan daya tarik
komersial.

Produksi berulang di unit budidaya
tanpa manajemen genetik (pemilihan

Risiko erosiinduk, rotasi broodstock, catatan
genetik & silsilah) dapat menyebabkan (Imron et al.,

domestikasi
selektif

penurunan  keragaman  genetik, 2022)
maladaptasi bila terjadi pelepasan,

dan menurunnya ketahanan terhadap
penyakit.

Unit budidaya skala usaha lokal

Keterbatasan sering belum menerapkan protokol
biosekuriti & karantina, skrining patogen, atau (Oktavia et al.,

manajemen
kesehatan

fasilitas  sanitasi memadai; ini 2024)
meningkatkan risiko wabah yang
dapat menghancurkan produksi dan
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Aspek

Opportunities
(Peluang)

Threats
(Ancaman)
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Uraian ilmiah, konsekuensi

Faktor .
operasional

Referensi

berpotensi menularkan patogen ke

lingkungan jika ada pelepasan/limbah

biologis.

Sintasan larva dan performa tumbuh
Variabilitas dapat bervariasi antar batch jika
kualitas benih standar pakan, suhu, dan teknik (Arnenda et al.,
& teknik perawatan tidak konsisten; 2023a)
pembesaran membutuhkan SOP dan pelatihan

teknis untuk kestabilan produksi.

Bagi Penggemar

.. ) Olahan Makanan
Integrasi unit budidaya dengan resto [kan  [ni.  di

(nilai tambah olahan) dan wisata Banyumas
edukatif (kunjungan pembelajaran, Terdapat Resto

Diversifikasi
pendapatan

(res‘Fo & demo budidaya) dapat meningkatkan Ikan  Dewa
budidaya & . denean  Harea
ekowisata) pendapatan lokal dan pembiayaan dengan  Harga
kegiatan konservasi/budidaya. Terjangkau -
Pikiran  Rakyat

Jateng

Tersedianya  penelitian  nasional
terkait pembenihan, genetik, dan
Akses ke riset pemantauvan 7or soro membuka (Imron et al
& dukungan peluang kolaborasi untuk °

akademik meningkatkan protokol budidaya, 2022)
manajemen genetik, dan penanganan
penyakit.
Daya tarik pasar (sebutan “Salmon
Potensi ruang Van  Java” untuk nilai = gizi)
pasar memungkinkan pengembangan (Chasanah et
nasional & produk premium (fresh, smoked, al., 2021)
premium frozen fillet) dan penetrasi pasar
pariwisata Jawa Tengah.
Wabah patogen (bakteri, parasit,
Penyakit virus) dapat menimbulkan mortalitas
massal & tinggi; tanpa sistem (Oktavia et al.,
kegagalan biosekuriti/karantina,  risiko  ini 2024)
produksi menurunkan kepercayaan pasar dan
keuntungan ekonomi.
Tekanat;).l Jika budidaya komersial mendorong
E:Irlgam ran pengambilan induk dari alam atau (Gustiano et al.,
.. pelepasan sembarangan, hal ini dapat 2013)
subordinasi . .
. merusak  populasi liar  dan
konservasi
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Uraian ilmiah, konsekuensi

Aspek Faktor . Referensi
operasional
menyebabkan masalah
genetik/lingkungan.
Fluktuasi suhu dan kualitas air
Perubahan o
o mengancam stabilitas kultur .
iklim & . . (Gustiano et al.,
. (sintasan, feed conversion) dan dapat
ketersediaan . . 2013)
. memaksa penyesuaian teknis yang
sumber air

memerlukan biaya.

Strategi Adaptasi dan Mitigasi Lanjutan

Kegiatan domestikasi dengan tujuan konservasi tanpa diikuti upaya
memperbaiki habitat asli biota endemik tersebut tentu tidak akan menghasilkan
populasi liar yang berkelanjutan. Oleh karena itu, program domestikasi ikan
Mahseer harus dikombinasikan dengan rehabilitasi habitat seperti penanaman
riparian, pengurangan pencemaran, penanganan dampak polutan, pembuatan
jalur migrasi, dan mitigasi hambatan sungai seperti fish passage di bendungan
(Silva et al., 2018). Jalinan kerja sama antar lembaga akademik, pemerintah
baik Pemerintah Daerah atau Pemerintah Pusat, dan LSM sangat diperlukan
untuk mendukung keberhasilan upaya konservasi biota endemik melalui
kegiatan domestikasi.

Strategi lanjutan untuk domestikasi ikan Mahseer melibatkan kombinasi
adaptasi (menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan) dan mitigasi
(mengurangi dampak negatif) dengan fokus pada peningkatan infrastruktur,
penguatan kelembagaan, adopsi inovasi terbarukan dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia. Sebagai tambahan adaptasi ekologis seperti revitalisasi
habitat dan diversifikasi misalnya diversifikasi jenis pakan juga penting, sejalan
dengan upaya mitigasi melalui pengurangan emisi dan pengelolaan risiko yang
lebih baik (Chen et al., 2023).

Strategi Adaptasi Lanjutan dalam domestikasi ikan Mahseer (7or soro)

dalam bentuk adaptasi infrastruktur dan ekologis seperti infrastruktur kolam
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terhadap cuaca ekstrem (banjir, gelombang pasang)seperti tanggul dan pemecah
gelombang di sekitar area budidaya, rehabilitasi dan pemulihan habitat yaitu
memulihkan habitat alami ikan mahseer termasuk sungai dan area sekitarnya
untuk menjaga kualitas air dan mendukung siklus hidup ikan (Chen et al., 2023)
dan diversifikasi pakan yaitu dengan mengembangkan dan menggunakan jenis
pakan yang lebih beragam dan tahan terhadap perubahan iklim serta dapat
memenuhi kebutuhan nutrisi Mahseer secara optimal.

Strategi dalam bentuk adaptasi kelembagaan dan sosial yaitu penguatan
kelembagaan dengan membangun kemitraan antara pemerintah, akademisi, dan
pelaku usaha untuk mengkaji rencana dan strategi yang kondusif yang bisa
mendukung domestikasi Mahseer secara berkelanjutan (Jolly et al., 2023); dan
Sosialisasi serta Pelatithan untuk mengedukasi masyarakat tentang risiko
perubahan iklim yang rentan terjadi dalam domestikasi dan cara mengatasinya.
Selain itu juga memberikan pelatihan tentang teknik budidaya yang inovatif dan
adaptif, integrasi dengan perencanaan wilayah dengan upaya memasukkan isu
domestikasi Mahseer kajian Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan
Rencana Pembangunan Daerah (RPJMD) untuk memastikan keberlanjutannya
(FAO, 2019).

Adaptasi Teknologi yang meliputi Adopsi Teknologi Budidaya dengan
menerapkan teknologi modern dalam pemeliharaan, pemantauan, dan
pengelolaan kualitas air kolam untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas,
pengembangan genetik dengan melakukan riset untuk meningkatkan jenis ikan
Mabhseer yang lebih tangguh dan kokoh dalam menghadapi dinamika ekologis
(Abisha et al., 2022).

Mitigasi Bencana dan Pengelolaan Risiko dalam kegiatan Domestikasi
ikan Mahseer (Tor soro) antara lain dalam bentuk kegiatan seperti: (1)

Implementasi sistem peringatan dini bencana berbasis data dan teknologi untuk
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memberikan informasi akurat tentang potensi risiko banjir, kekeringan, atau
cuaca ekstrem (Buurman et al., 2014); (2) Diversifikasi Usaha Budidaya ikan
endemik sungai dimana budidaya tidak cuma pada komoditas ikan Mahseer,
tetapi juga diversifikasi ke jenis ikan endemik yang lain dengan penggunaan
sistem smart aquaculture (Puthumana et al., 2024); (3)Kemitraan Asuransi
dengan mempertimbangkan skema asuransi untuk melindungi usaha budidaya
biota endemik dari kerugian akibat bencana alam/force major (Adams, 2020).
Secara lebih terperinci strategi adaptasi dan mitigasi dalam domestikasi
Ikan Mahseer terlihat pada Tabel 1.
Tabel 4. Strategi Adaptasi dan Mitigasi Domestikasi Ikan Mahseer (7or soro)

Kategori Bentuk Strategi / Tujuan / Dampak

Deskripsi Kegiatan Utama

Strategi Pendekatan Positif

Rehabilitasi Menanam vegetasi di tepi Memuhhkan .
. . .~ ekosistem sungai

Habitat Penanaman sungai untuk  menjaga ami dan

(Mitigasi vegetasi riparian  kualitas air dan mengurangi

menyediakan ~ area

Lingkungan) Crost. pemijahan alami.

Mengendalikan limbah Meningkatkan

Pengurangan pertanian, industri, dan kualitas air  dan
pencemaran dan h di  sekitar kel hid
olutan rumah tangga di sekitar kelangsungan hidup
p habitat ikan. ikan.
Pembuatan jalur ~ Membangun jalur migrasi di Memp e.rt.ahankan
. . . konektivitas
migrasi & fish bendungan agar ikan dapat Kosi d 1
assage berpindah antar habitat ckosistem dan siklus
p ’ hidup Mabhseer.
Mendesain kolam budidaya Mengurangi  risiko
. Pembangunan .
Adaptasi dengan tanggul dan kerusakan akibat
kolam tahan .. .
Infrastruktur pemecah gelombang untuk banjir, hujan ekstrem,
bencana . o
menghadapi cuaca ekstrem. dan perubahan iklim.
Rehabilitasi sungai dan Menjamin
Revitalisasi habitat daerah  sekitarnya agar keberlanjutan
alami kualitas air tetap baik untuk ekosistem alami ikan
budidaya dan konservasi. = Mahseer.
Mengembangkan jenis Memenuhi ..
. kebutuhan nutrisi
Adaptasi L . pakan yang beragam dan . .
. Diversifikasi pakan ikan secara optimal
Ekologis tahan terhadap perubahan .
Klim dan  meningkatkan
) efisiensi budidaya.
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Kategori Bentuk Strategi /

Deskripsi Kegiatan Utama Tujuan / Dampak

Strategi Pendekatan Positif
Ad . Membangun kem¥traan Meningkatkan
aptasi antara pemerintah, .S
Penguatan .. efektivitas tata kelola
Kelembagaan akademisi, dan pelaku usaha . .
. kelembagaan . implementasi
dan Sosial untuk mendukung kebijakan rooram konservasi
domestikasi berkelanjutan. prog ’
Sosialisasi& Memberikan edukasi dan Meningkatkan
elatihan pelatihan teknik budidaya kapasitas masyarakat
fnas arakat adaptif terhadap perubahan dan ketahanan sistem
Y iklim, budidaya.
Inteerasi ke Memasukkan isu Memastikan
ere%l canaan domestikasi dan konservasi keberlanjutan
Svila ah (RTRW ikan Mabhseer dalam program domestikasi
RP Jl}\]/ID) > kebijakan = pembangunan melalui  dukungan
daerah. kebijakan formal.
Mitigasi Pengurangan emisi Menerapkan teknologi Mengurangi dampak
Sosial  dan dan manajemen ramah lingkungan  dan negatif budidaya
Teknologi  risiko J sistem  pengelolaan  air terhadap lingkungan
& tertutup. dan iklim.

Kolaborasi  Sinergi akademik— untuk  konservasi  dan

Kolaborasi lintas lembaga Meningkatkan

Multi Pihak pemerintah—L.SM  pengelolaan Mahseer .efektwltas konservas1
endemik. jangka panjang.
Kesimpulan
1) Kegiatan domestikasi dapat berkontribusi pada konservasi melalui : (a)

2)

kegiatan penyediaan stok untuk restocking/augmentasi populasi liar (in
situ); (b) kegiatan pemeliharaan cadangan genetik di fasilitas
pembenihan (ex situ); dan (c) kegiatan penelitian tentang fisiologi dan
perilaku yang sulit dilakukan di lapangan.

Langkah-langkah operasional yang direkomendasikan untuk program
domestikasi Tor soro yang berorientasi akhir pada konservasi yaitu
Survei Awal dan Identifikasi Unit Konservasi, Desain Fasilitas
Pembenihan Ramah Ekologi, Manajemen Induk dan Pemijahan,
Perawatan Larva dan Pembesaran Juvenil, Program Pemuliaan untuk
Menjaga Variasi Genetik, Uji Rilis dan Monitoring Post-Release, dan

Pengelolaan Risiko.
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3) Beberapa prinsip utama etika lingkungan yang relevan bagi strategi
konservasi ikan Tor soro antara lain : (a) Etika tanggung jawab pelaku
konservasi (pemerintah, industri, masyarakat); (b) Etika keadilan
antargenerasi; (c) Etika  partisipasi, dan (d) Etika
simbiosis/keharmonisan ekosistem.

4) Strategi Adaptasi Lanjutan dalam domestikasi ikan Mahseer (7or soro)
meliputi : (1) Adaptasi infrastruktur dan ekologis; (2) adaptasi
kelembagaan dan sosial, dan (3) Adaptasi Teknologi. Sedangkan
Mitigasi Bencana dan Pengelolaan Risiko dalam kegiatan Domestikasi
ikan Mahseer (Tor soro) antara lain dalam bentuk kegiatan seperti : (1)
Pengembangan Sistem Peringatan Dini; (2) Diversifikasi Usaha
Budidaya ikan endemik; dan (3)Kemitraan Asuransi untuk kerugian

akibat bencana alam (force major).
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